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ABSTRACT 

The world's economy is growing rapidly. Resources grow in both developed and 

developing countries such as Indonesia. The company dynamically meets market and 

external demands, and optimizes the success and welfare of shareholders in an effort to 

maximize the value of the company. The purpose of this study was to examine the positive 

effects of family ownership, institutional, blockholder and board of directors on company 

performance. The samples used are companies in the consumer goods industry sector in 

Indonesia. The results of this study indicate that family ownership has no effect on 

company performance, institutional ownership have a negative effect on company 

performance, blockholder ownership and board of directors have a positive effect on 

company performance on company performance. 

Keywords: firm performance, family ownership, institutional ownership, blockholder 

ownership, board of directors 

 

ABSTRAK 

Laju perekonomian di dunia berkembang dengan pesat. Sumberdaya bertumbuh 

di negara maju maupun negara berkembang seperti Indonesia. Perusahaan secara dinamis 

memenuhi tuntutan pasar dan tuntutan eksternal, serta mengoptimalkan keberhasilan dan 

kesejahteraan pemilik saham sebagai upaya untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh positif kepemilikan keluarga, institusional, 

blockholder serta dewan direksi terhadap kinerja perusahaan. Sampel yang digunakan 

adalah perusahaan sektor consumer goods industry di Indonesia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, 

kepemilikan blockholder dan dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan.  

Kata Kunci: kinerja perusahaan, kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional,  

kepemilikan blockholder, dewan direksi. 

 

PENDAHULUAN 

Perekonomian dunia berkembang dengan pesat. Hal ini ditandai berkembangnya 

sumberdaya di negara maju maupun negara berkembang seperti Indonesia. Perusahaan 
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mengusahakan untuk selalu dinamis memenuhi tuntutan pasar dan tuntutan eksternal, 

serta mengoptimalan keberhasilan dan kesejahteraan pemilik saham sebagai upaya untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. Pendirian perusahaan selalu memiliki tujuan yang jelas 

yaitu memperoleh keuntungan yang optimal, menyejahterakan pemilik, serta 

mengoptimalkan kualitas perusahaan. Kualitas tersebut terlihat dalam harga saham. 

Semakin meningkat harga saham, menunjukkan semakin berkualitas perusahaan tersebut. 

Perusahaan yang berkualitas dapat memberikan kesejahteraan untuk pemegang saham. 

Peningkatan nilai perusahaan, dicirikan dengan peningkatan kinerja perusahaan, dan 

dapat dikatakan perusahaan tersebut telah berhasil atau unggul. 

Struktur kepemilikan saham di Indonesia dapat terbagi menjadi lima bagian, 

yakni:  kepunyaan orang luar, orang pribumi, keluarga, dan institusi (Sugiarto, 2009). 

Atas dasar data akuntansi perusahaan, pemegang saham bisa menganalisa kinerja 

keuangan. Hasil analisa kinerja keuangan digunakan untuk menetapkan keputusan 

investasinya berdasarkan informasi yang tersedia pada laporan keuangan. Salah satu 

indikator yang menjadi perhatian utama investor adalah kemampuan menghasilkan laba. 

Perusahaan selalu berupaya mengoptimalkan keuntungan. Makin maksimalnya 

keuntungan perusahaan, akan bertambah antusias penanam modal. Perolehan keuntungan 

optimal, maka perusahaan bisa melakukan apapun untuk kemakmuran investor, pekerja, 

serta memaksimalkan mutu barang dan melaksanaan penanaman modal baru (Kasmir, 

2015) 

Kinerja perusahaan adalah alat penilaian keadaan perusahaan atas usaha 

manajerial untuk melakukan tugasnya pada masa jabatan. Kinerja perusahaan tercermin 

dalam laporan keuangan dimana dapat dilihat pada tahun tertentu atau dapat digunakan 

sebagai pembanding dengan tahun sebelumnya, sehingga dapat melihat perkembangan 

atau pernuruan yang terjadi di setiap tahun dan perbedaan dalam menentukan konsistensi 

perusahaan (Suhendro, 2018). Salah satu pengukuran dalam kinerja perusahaan adalah 

menggunakan Return on Asset (ROA). ROA menunjukkan upaya atau aktivas perusahaan 

menciptakan keuntungan (Suhendro, 2018). Rasio ini krusial untuk pihak manajemen 

untuk menilai efektivitas dan efisiensi perusahaan. Beberapa penelitian menunjukkan 

kinerja perusahaan dipengaruhi oleh porsi kepemilikan dan dewan direksi. 
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Kepemilikan saham yang dimiliki beragam penanam modal sebagai instrumen 

yang mengontrol kinerja perusahaan. Kepemilikan perusahaan di Indonesia masih 

dikuasai oleh perusahaan turun temurun atau keluarga, baik keluarga yang merupakan 

pendiri sampai keturunannya, maupun keluarga yang membeli mayoritas saham 

kepemilikan perusahaan. Perusahaan yang dimiliki keluarga biasanya ada anggota 

keluarga yang mempunyai perusahaan, berkontribusi atau ikut serta dalam struktur 

perusahaan. Mereka adalah perwakilan keluarga yang berperan sebagai komisaris, dewan 

direksi, dan manajemen perusahaan lainnya (Sugiarto, 2009). Kehadiran perwakilan 

keluarga ini dapat meminimalisir dampak buruk terhadap kendala perwakilan yang 

disebabkan oleh kepemimpinan non keluarga.  

Kepemilikan lainnya adalah kepemilikan institusional. Investor institusional 

dapat lebih efektif dalam memantau kinerja bisnis mereka dan memiliki kekuatan untuk 

memilih manajer berkualitas yang dapat mengharapkan hasil yang baik. Kepemilikan 

institusional bisa mengurangi permasalahan keagenan (agency cost). Mereka memantau 

kerja manajemen, bahkan dapat mengendalikan perusahaan. Mekanisme pemantauan 

dapat menjamin pertumbuhan kemakmuran para investor. Investor akan berperan sebagai 

regulator di pasar pasar modal. Jika sebuah institusi tidak puas dengan kinerja perusahaan, 

maka akan melepas sahamnya ke pasar. (Ardianingsih dan Komala, 2010) 

Blockholder adalah saham terbesar di perusahaan yang nilai kepemilikan lebih 

dari 20%. Jika kepemilikan saham melebihi 20% dianggap dapat dipantau dari 

shareholder (La Porta dkk, 1999). Pemegang blok dapat berasal dari instansi atau individu 

yang memiliki keahlian khusus dalam mengelola dan memantau perusahaan. Semakin 

banyak blockholder berpartisipasi dalam memantau perusahaan, maka perusahaan akan 

menjalankan peran dan fungsinya dengan baik (Thomsen dkk, 2004). Kepemilikan blok 

diukur dengan lebih dari 20% pemegang saham dan jumlah saham yang dimiliki oleh 

pemilik (La Porta dkk, 1999). Keyakinan bahwa ada blockholder dengan kepemilikan 

saham tertinggi dalam struktur kepemilikan saham akan memaksimalkan kinerja dan nilai 

perusahaan. Perbedaan dalam studi di Indonesia tentang apakah kepemilikan blok 

memiliki dampak positif atau negatif, antara lain perlu meninjau kembali dampak 

variabel-variabel tersebut untuk mendapatkan tingkat keamanan yang lebih tinggi. 
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Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah dewan direksi. Tata 

Kelola (corporate governance) diartikan sebagai alur dan bagan yang digunakan untuk 

mengkordinasikan perusahaan dalam mengoptimalkan kualitas investor dalam waktu 

yang lama dengan mempertimbangkan pemangku kepentingan yang lainnya (Indonesia 

Institute for Corporate Governance (IICG), 2001). Menurut Weimer dan Pape (1999) 

mekanisme tata kelola perusahaan berusaha mengatasi konflik tata kelola perusahaan. 

Dewan direksi memegang peran yang amat penting pada sebuah perusahaan. Dewan 

direksi mempunyai kuasa yang besar untuk mengurus sumber daya yang terdapat pada 

perusahaan. Dewan direksi bertanggung jawab untuk menetapkan arah kebijakan dan 

strategi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang (Sukandar dan Rahardja, 2014) 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen dan Meckling (1976) menyebut bahwa relasi keagenan sebagai hubungan 

antara pemilik saham (shareholder) sebagai prinsipal dan manager sebagai agen. 

Hubungan keagenan adalah sebuah kontrak yang memungkinkan satu atau lebih orang 

mengatur individu lain guna menjalankan sebuah jasa atas nama principal serta menaruh 

kekuasaan kepada agen meranang keputusan yang baik bagi principal (Jensen dan 

Meckling, 1976). Jika kedua belah pihak mengejar maksud yang sama yaitu 

memaksimalkan kualitas perusahaan, agen dianggap bertindak untuk kepentingan 

principal (Jensen dan Meckling, 1976). Relasi antara pemilik saham dan pemilik 

perusahaan sepadan dengan maksud keagenan yaitu: jarak antara hak milik dan mengatur 

manajemen. Pemisahan dimaksud bahwa kegunaan pengelolaan dan hak milik dipegang 

oleh dua pihak yang berbeda (Jensen dan Meckling, 1976). Pengelolaan dilakukan oleh 

manajer, kemudian memerlukan arah dan pemantauan dari pemilik saham sebagai 

pemilik kekayaan (Jensen dan Meckling, 1976). 
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Kepemilikan Keluarga 

 Kepemilikan keluarga adalah proporsi kepunyaan saham yang dipunyai oleh 

pihak keluarga pada perusahaan (Sugiarto, 2009). Perusahaan keluarga diartikan sebagai 

bentuk perusahaan dengan hak milik dan struktur yang dijalankan dan diatur oleh pemilik 

atau anggota keluarganya atau kelompok yang mempunyai hubungan keluarga, baik yang 

termasuk keluarga inti atau perluasannya (baik hubungan darah, persaudaraan atau ikatan 

perkawinan). 

Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan institusional (institutional ownership) adalah.hak milik saham oleh 

institusi atau lembaga seperti pemerintah, bank, asuransi, perusahaan investasi maupun 

kepemilikan institusi lain (Puspita dan Patuh, 2017). Investor institusional dapat 

melakukan pemantauan dalam setiap aktifitas yang diputuskan oleh manajer. Perihal 

tersebut. diakibatkan karena penanam modal institusional ikut serta dalam pengambilan 

kebijakan yang strategis, sehingga sulit percaya pada perilaku manipulasi keuntungan 

perusahaan. 

Kepemilikan Blockholder 

 Kepemilikan blockholder merupakan jumlah kepemilikan saham terbesar dalam 

perusahaan yang besarnya lebih dari 20% (La Porta dkk, 1999). Kepemilikan di atas 20% 

dianggap mendapat pengawasan dari shareholder. Blockholder dapat berasal dari instansi 

atau perseorangan yang memiliki kemampuan profesionalisme dalam menjalankan dan 

mengontrol perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan blockholder pada perusahaan akan 

mendapatkan peran dan fungsinya dengan baik dalam meningkatkan nilai perusahaan 

(Thomsen dkk, 2004). 

Dewan Direksi 

 Menurut UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 1 menjelaskan 

bahwa direksi adalah struktur perusahaan yang memiliki hak dan tanggung jawab 

sepenuhnya atas pengelolaan perseroan guna urusan perseroan, sesuai dengan maksud 

dan arah perusahaan dan juga mewakili perusahaan baik di luar ataupun di dalam 

pengadilan sesuai dengan pembiayaan dasar. Anggota direksi masing-masing bisa 
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menjalankan pekerjaan dan memberi keputusan sesuai atas porsi kewajiban dan haknya. 

Tanggung jawab tiap tugas menjadi tanggung jawab keseluruhan. Dalam jabatan tiap 

anggota direksi termasuk direktur utama adalah setara. 

HIPOTESIS 

H1: Kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

H3: Kepemilikan blockholder berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

H4: Dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan putusan proses tertentu yang bias memperkirakan 

kseuksesan sebuah perusahaan dalam mengahasilkan keuntungan. Kinerja juga 

merupakan hal krusial yang perlu diraih oleh setiap perusahaan di mana pun, karena 

kinerja yakni cerminan dari kemampuan perusahaan guna mengarahkan sumber dayanya 

dalam waktu yang lama. Kinerja perusahaan diproksikan memakai Return on Assets 

(ROA). Rasio ini menghitung seberapa banyak jumlah keuntungan bersih dapat diperoleh 

oleh perusahaan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan (Hery, 2015). 

ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Asset 
𝑥100%                                       (1) 

Kepemilikan Keluarga 

 Kepemilikan Keluarga adalah proporsi hak milik saham yang dimiliki oleh pihak 

keluarga pada perusahaan. Kepemilikan keluarga dapat ditakar dengan antara jumlah 

saham yang dipunyai oleh pihak keluarga terhadap jumlah lembar saham perusahaan 

yang beredar secara keseluruhan (Sugiarto, 2009). 

KK =
Jumlah Saham yang dimiliki Keluarga 

Total Saham Perusahaan yang beredar 
𝑥100%                 (2) 
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Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan Institusional adalah proporsi hak milik oleh institusi atau lembaga 

seperti pemerintah, bank, asuransi, perusahaan investasi maupun kepemilikan institusi 

lain. Pengukuran kepemilikan institusional dapat dirumuskan sebagai berikut: 

KI =
Jumlah Saham yang dimiliki Institusi 

Total Saham Perusahaan yang beredar 
𝑥100%                 (3) 

Kepemilikan Blockholder 

 Kepemilikan blockholder merupakan proporsi tertinggi jumlah saham yang 

dimiliki atas perusahaan. Kepemilikan blockholder dapat diukur dengan indikator 

persentase saham blockholder yang dimiliki diatas 20% (Porta dkk, 1999) 

KB =  
Jumlah Saham yang dimiliki 𝐵𝑙𝑜𝑐𝑘ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟 

Total Saham Perusahaan yang beredar 
𝑥100%           (4) 

Dewan Direksi 

 Dewan Direksi adalah bagian perseroan yang berkewajiban dan bertanggung 

jawab secara sah dalam mengatur perseroan. Dewan direksi diukur dengan menggunakan 

jumlah anggota dewan direksi dalam suatu perusahaan (Rahmawati, 2017) 

DD = Jumlah anggota dewan direksi                                     (5) 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam peneliitan ini yaitu perusahaan consumer good industry yang 

terdata di Indeks Saham Syariah Indonesia. Sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

yang terdata pada Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2016 sampai tahun 2019, 

pengambilan sampel memakai teknik purposive sampling. Jumlah perusahaan sampel 

yang sesuai dengan kriteria sebanyak 32 perusahaan. Jumlah data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 128. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Berganda  

Metode regresi linier berganda yang dirumuskan sebagai berikut: 
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ROA = β + β1 KK + β2 KI + β4 KB + β5 DD + e              (6) 

 

ROA merupakan proksi dari kinerja Perusahaan, β merupakan nilai konstanta, KK 

merupakan kepemilikan keluarga, KI adalah kepemilikan institusional, KB adalah 

kepemilikan blockholder dan DD adalah dewan direksi. 

HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, minimum dan maksimum (Ghozali, 2016) 

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KK 128 0,00 0,81 0,2904 0,30960 

KI 128 0,00 0,93 0,5032 0,27352 

KB 128 0,00 0,93 0,5183 0,28756 

DD 128 2,00 13,00 5,3750 2,49409 

ROA 128 -0,18 0,92 0,0784 0,14430 
      

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui sampel penelitian sebanyak 128 sampel. Variabel 

independen kepemilikan keluarga memiliki nilai minimal sebesar 0 yang diartikan bahwa 

kepemilikan keluarga pada beberapa perusahaan tidak memiliki hubungan keluarga 

dalam kepemilikan perusahaan. Nilai rata-rata variabel independen kepemilikan keluarga 

di perusahaan consumer good industry adalah sebesar 0,2904 atau 29,04% dari 

keseluruhan kepemilikan. Kepemilikan keluarga tidak memiliki kendali dalam 

perusahaan. Nilai rata-rata ROA yang dimiliki perusahaan 0,0784 atau 7,84%. 

 

Uji Analisis Regresi Berganda 

Model yang dipakai guna menaritahu dampak variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah model regresi linear berganda 
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
 

(Constant) -0,012 0,011  -1.089 0,279 

KK 0,000 0,013 0,002 0,025 0,980 

KI -0,085 0,026 -0,479 -3,300 0,001 

KB 0,141 0,025 0,858 5,631 0,000 

DD 0,006 0,002 0,309 3,862 0,000 

Sumber: output SPSS 24 yang diolah tahun 2021 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 2, persamaan regresi berganda adalah 

sebagai berikut: 

ROA = -0,012 + 0,000 KK – 0,085 KI + 0,141 KB + 0,006 DD + e           (7) 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 

 

 

 

 

Uji Model 

 

 

Tabel 3. Hasi Uji Determinasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,685a 0,469 0,440 0,03680 

Sumber: output SPSS 24 yang diolah tahun 2021 

 

                          Tabel 4 ANOVAa 

Model F Sig. 

 Regression 16,228 0,000b 

Sumber: output SPSS 24 yang diolah tahun 2021 

 



Kompartemen: Jurnal Ilmiah Akuntansi Maret 2022, Volume 20, No 1, 1-16 

 

 

10 Manurung1, Susilowati2 
 
 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui nilai signifikansi F sebesar 0,000 (< nilai signifikan 

yaitu sebesar 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat memperkirakan 

relasi kedua variabel independen dengan model dependen 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil regresi diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 0,000 dan analisis uji t model regresi menunjukkan variabel kepemilikan 

keluarga (KK) memperoleh t hitung sebesar 0,025 dengan arah positif sedangkan t tabel 

sebesar 1,98580. Diketahui t hitung < t tabel dengan tingkat signifikansi 0,980 arah positif 

tetapi signifikansi di atas 0,05. Dengan demikian kepemilikan keluarga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dan hipotesis pertama yang menyatakan kepemilikan 

keluarga berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan ditolak. 

Selanjutya hasil regresi diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,085 dan 

analisis uji t model regresi menunjukkan variabel kepemilikan institusional (KI) 

memperoleh t hitung sebesar -3,300 dengan arah negatif sedangkan t tabel sebesar 

1,98580. Sedangkan dapat diketahui t hitung < t tabel dengan tingkat signifikansi 0,001 

arah positif (<0,05). Dengan demikian kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan dan hipotesis kedua menyatakan kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan ditolak. 

Hasil regresi yang diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 1,141 dan analisis uji 

t model regresi menunjukkan variabel kepemilikan blockholder (KB) memperoleh t 

hitung sebesar 5,631 sedangkan t tabel sebesar 1,98580. Sedangkan dapat diketahui t 

hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan demikian kepemilikan 

blockholder berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dan hipotesis ketiga 

menyatakan kepemilikan blockholder berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

diterima. 

Bahwa hasil regresi diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,006 dan analisis uji 

t model regresi menunjukkan variabel dewan direksi (DD) memperoleh t hitung sebesar 

3,862 sedangkan t tabel sebesar 1,98580. Sedangkan dapat diketahui t hitung > t tabel 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan demikian dewan direksi berpengaruh positif 
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terhadap kinerja perusahaan dan hipotesis keempat menyatakan dewan direksi 

berpengaruh posiitif terhadap kinerja perusahaan diterima. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menemukan bahwa kepemilikan 

keluarga tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang diatur oleh 

keluarga memiliki urusan pribadi yang mungkin berlawanan dengan pihak internal yang 

bukan dari keluarga...Pemilik yang berasal dari keluarga akan berusaha menyejahterakan 

keluarganya sendiri. Kinerja perusahaan dicapai untuk memenuhi tujuan internal 

keluarganya sebagai pemilik saham yang biasanya masih dominan. Hal ini dapat dilihat 

dari data deskriptif di mana standar devisasi lebih besar dari nilai rata-rata. Studi ini 

sejalan dengan penelitian Irma (2019), Juniarti (2014), Wiranata dan Nugrahanti (2013) 

menyatakan bahwa kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap kualitas 

perusahaan. Hasil penelitian pada perusahaan consumer goods industry ditemukan hasil 

yang tidak sejalan dengan teori agensi. Hal tersebut memiliki arti bahwa kepemilikan 

keluarga tidak berjalan secara efektif. Hal tersebut berarti tidak sejalan dengan teori 

agensi yang menyatakan bahwa keselarasan antara tujuan ataupun kepentingan agen dan 

pemilik yang memiliki dampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Kepemilikan 

keluarga sebagai pemilik tidak dapat menyetarakan kepentingannya dengan agen yang 

ditugaskan disebuah perusahaan. Oleh karena itu hipotesis pertama ditolak. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Perusahaan 

Berlandaskan teori agensi, kepemilikan institusional adalah suatu media yang 

dipakai guna mengurangi agency conflict. Masry (2016) menyebutkan investor 

institusional mempunyai kekuatan untuk mengontrol kerja manajemen secara langsung 

sepanjang hak milik mereka dan secara tidak langsung dengan cara memperjualbelikan 

saham mereka. Sehingga makin banyak hak milik yang dimiliki penanam modal 

institusional manajemen akan semakin terpacu untuk memaksimalkan kerjanya yang 

dapat mengoptimalkan kerja keuangan perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil ini berarti bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional akan 
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memperburuk kinerja perusahaan, atau sebaliknya. Investor institusional akan menjadi 

pengawas manajemen pada perusahaan. Investor tersebut dapat terlibat dalam membuat 

kebijakan dan membuat keputusan yang berhubungan dengan perusahaan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Fadillah (2017) dan Mussalam et.al (2017) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

penelitian pada perusahaan consumer goods industry bertolak belakang dengan teori 

agensi yang digunakan untuk meminimalisir agency conflict. Namun hal ini berbeda 

dengan teori tersebut dimana kepemilikan investor institusional menurun dan 

menyebabkan kinerja perusahaan consumer goods industry menurun sehingga profit yang 

diperoleh perusahaan akan menurun.  

Pengaruh Kepemilikan Blockholder terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa kepemilikan 

blockholder berdampak baik terhadap kinerja perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi 

proporsi hak milik saham yang dimiliki pada perusahaan akan memiliki peran dan 

kesempatan yang lebih besar dalam meningkatkan kinerja perusahaan yang diperoleh 

oleh perusahaan consumer goods industry. Perusahaan lebih mudah dikendalikan dan 

diawasi bagaimana kinerja dari perusahaan serta lebih mudah dalam melakukan tindakan-

tindakan terhadap perusahaan yang bersifat mendesak yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori agensi semakin meningkat kepemilikan 

blockholder maka semakin meningkatkan kinerja perusahaan. Kepemilikan blockholder 

yang memusat akan memudahkan pemegang saham dalam mengambil keputusan untuk 

melakukan investasi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Reddy et.al (2015), Ahmed dan Hadi (2017), Kao et.al (2018) yang menunjukan bahwa 

kepemilikan blockholder berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.  

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati et.al (2017), Kao et.al (2018), Tito Sumarsono et.al (2020), Khoirunnisa dan 

Arni Karina (2021) yang menyebutkan bahwa dewan direksi berdampak positif terhadap 

kinerja perusahan yakni semakin besar jumlah anggota dewan direksi akan meniptakan 

jaringan dengan pihak luar perusahaan menjadi lebih baik, sehingga membuat kinerja 
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perusahaan semakin meningkat. Temuan studi ini sesuai dengan teori agensi yaitu peran 

dewan komisaris ini krusial sekali dalam meminimalisir konflik keagenan yang munul 

antara agent dan principal, yaitu menolong perusahaan menegah adanya nahaya dan 

ancaman dari pihak eksternal sehingga masih bisa menjaga sumber daya perusahaan agar 

memperoleh laba yang banyak dan dapat mengoptimalkan kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya sekat peran dengan dewan komisaris, dewan direksi 

mempunyai peran penting dalam mengatur semua sumber daya yang terdapat dalam 

perusahaan. Dewan direksi mempunyai kewajiban guna mengarahkan peraturan dan 

strategi sumber daya yang dipunyai oleh perusahaan, baik dalam waktu singkat maupun 

waktu yang lama, sehingga akan berusaha guna mengoptimalkan kerja perusahaan. 

Semakin banyaknya jumlah dewan direksi maka dapat mengelola perusahan dengan lebih 

baik yang tentuya akan berdampak positif bagi para stakeholder. Namun studi ini tidak 

selaras dengan studi yang dilakukan oleh Rizky (2016) yang menyebutkan bahwa dewan 

direksi tidak berdampak pada kerja keuangan, karena semakin rendah tingkat 

profesionalitas seorang direksi mengakibatkan tingkat kinerja keuangannya menurun. 

Sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini diterima.  

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bukti bahwa kepemilikan 

keluarga tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan, variabel kepemilikan blockholder 

dan dewan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan sedangkan 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Penelitian 

selanjutnya dapat mengganti sampel perusahaan dengan sektor industri dasar kimia yang 

lebih banyak dari consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan 

menambah variabel independen lainnya seperti kepemilikan manajerial atau nilai 

perusahaan yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 
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